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BAB III 

 METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

  Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research) karena sumber data utama untuk menjawab rumusan 

masalah terdapat di lapangan. Field research merupakan jenis 

penelitian yang dibuat oleh peneliti berdasarkan data yang 

digunakan untuk menyelesaikan penulisannya.
1
 Dalam penelitian 

ini, peneliti melakukan studi langsung ke lapangan untuk 

mendapatkan data yang valid dan relevan mengenai keterbatasan 

pelaku usaha petani puyuh (personal constraint) dalam 

memasarkan produk telur puyuhnya. 

  Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif yaitu suatu metode yang digunakan untuk 

memperoleh data yang pasti atau data yang sebenarnya. Selain itu 

metode penelitian kualitatif yaitu metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang digunakan untuk 

meneliti pada objek alamiah dimana instrumen kuncinya adalah 

peneliti, teknik pengumpulan data dengan cara triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif dan hasil 

penelitiannya lebih menekankan pada makna (data yang 

sebenarnya, data yang pasti dari suatu nilai dibalik data yang 

terlihat). Metode penelitian ini disebut juga dengan metode 

penelitian naturalistik karena penelitiannya dilaksanakan pada 

situasi yang alami (natural setting).
2
  

  Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif untuk 

mengetahui dan menjawab unsur-unsur yang harus ditemukan 

sesuai dengan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian 

agar bisa lebih jelas, kompleks dan penuh makna sehingga data 

yang didapatkan bisa lebih lengkap dan valid.  Penelitian ini 

mendapatkan data dari tempat penelitian secara langsung yaitu 

pada peternakan puyuh Abadi di Desa Sukosono, karyawan 

peternakan puyuh Abadi, serta reseller telur puyuh Abadi dengan 

menggunakan acuan yang telah ditentukan berdasarkan 

permasalahan, tujuan dan manfaat penelitian. 
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B. Setting Penelitian 

  Penelitian ini dilakukan di peternakan puyuh Abadi milik 

Bapak Huda yang berlokasi di di Desa Sukosono, RT 02 RW 01 

Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara. Lokasi ini dipilih karena 

informasi data usaha yang cukup tersedia, dan berdasarkan 

pertimbangan yang sesuai dengan tujuan penelitian. Dimana 

terdapat keterbatasan atau kendala pribadi (personal constraint) 

dalam memasarkan produk telur puyuhnya. Tujuan yang ingin 

dicapai yaitu untuk mengetahui secara detail tentang keterbatasan 

pelaku usaha atau petani puyuh (personal constraint) dalam 

memasarkan telur puyuh sehingga bisa diketahui dengan jelas 

keterbatasan tersebut. 

C. Subyek Penelitian 

  Subyek penelitian adalah orang atau individu atau 

kelompok yang akan memberikan informasi tentang situasi dan 

kondisi di lingkungan penelitian. Subyek penelitian disebut juga 

sebagai narasumber, responden, atau informan.
3
 Adapun 

informan atau subyek dalam penelitian ini adalah: 

1. Pemilik usaha peternakan puyuh Abadi yaitu Bapak Nur 

Huda. 

2. Karyawan peternakan puyuh Abadi yaitu Ibu Sifikatun 

3. Reseller telur puyuh Abadi yaitu Ibu Nuryati, Ibu Faiza dan 

Ibu Vita. 

D. Sumber Data 

  Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dari sumber data primer dan sumber data sekunder:  

1. Data Primer  

Data primer merupakan sumber data yang didapat 

peneliti langsung dari sumbernya tanpa perantara pihak lain 

(langsung dari objeknya), yang dikumpuulkan dan diolah 

sendiri atau seseorang.
4
 Pengertian lain dari data primer 
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yaitu data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang 

diucapkan secara lisan, gerak gerik atau perilaku yang 

dilakukan oleh subyek responden yang bisa dipercaya.
5
 

Dalam hal ini data primer diperoleh peneliti melalui 

observasi dan wawancara dengan beberapa responden yaitu: 

a. Pemilik usaha peternakan puyuh Abadi yaitu Bapak 

Nur Huda. 

b. Karyawan peternakan puyuh Abadi yaitu Ibu Sifikatun. 

c. Reseller telur puyuh Abadi yaitu Ibu Nuryati, Ibu Faiza, 

dan Ibu Vita. 

2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan sumber data yang didapat 

secara tidak langsung atau sumber data yang didapat dari 

orang lain atau dari dokumen.
6
 Pengertian lain data sekunder 

yaitu data yang didapat dari dokumen-dokumen grafis (tabel, 

catatan, notulen rapat), foto-foto, film, rekaman video, 

benda-benda dan lain-lain yang bisa memperkaya data 

primer.
7
 Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data 

sekunder dari berbagai referensi yang terkait dengan 

penelitian ini seperti dari artikel, jurnal, buku, berita, 

dokumen dari pemilik usaha dan foto-foto sebagai 

dokumentasi saat penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling 

tepat dalam penelitian, hal ini sesuai tujuan utama dari sebuah 

penelitian yakni memperoleh data. Tanpa mengetahui tekniknya, 

peneliti tidak akan memperoleh data yang sesuai dengan standar 

data yang telah ditetapkan.
8
 Untuk mendapatkan data yang benar-

benar valid dan diperlukan dalam penelitian, maka peneliti 
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menggunakan tiga teknik pengumpulan data yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi.  

1. Observasi 

  Menurut Usman dan Purnomo, dalam Hardani 

observasi merupakan pengamatan yang secara sistematis 

mencatat gejala-gejala yang diteliti. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan observasi atau pengamatan langsung 

yaitu pengamatan langsung tanpa alat terhadap gejala-gejala 

yang diselidiki.
9
 Dengan pengumpulan datanya melalui 

pengamatan, pendengaran, dan menuliskannya sesuai 

pengamatan yang dilakukan pada usaha peternakan puyuh 

Abadi di Jepara guna mengetahui keterbatasan pribadi 

(personal constraint) dalam memasarkan produk telur 

puyuhnya sehingga diharapkan mendapatkan hasil yang 

baik, akurat dan maksimal. 

2. Wawancara 

  Wawancara merupakan pertanyaan dan jawaban 

lisan antara keduanya atau lebih langsung, atau percakapan 

untuk tujuan tertentu.
10

 Sedangkan menurut Zuriah dalam 

Fenny Rita Fiantika wawancara adalah suatu cara untuk 

mengumpulkan informasi dengan mengajukan serangkaian 

pertanyaan dan menjawabnya secara lisan. Kegiatan 

wawancara dilakukan dengan melibatkan dan berbicara 

langsung dengan responden, memberikan responden waktu 

yang bebas dan cukup untuk berinteraksi secara langsung 

dan alami dengan peneliti tanpa intervensi atau rekayasa. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

wawancara terstruktur (structured interview) dimana data 

yang akan didapat mengacu pada pedoman wawancara atau 

pertanyaan penelitian yang terfokus.
11

 

  Hal ini dilakukan peneliti untuk mengumpulkan 

data dan untuk mengetahui dengan jelas apa saja 

keterbatasan (personal constraint) petani puyuh dalam 

memasarkan produk telur puyuhnya agar nantinya bisa 
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diketahi keterbatasan tersebut. Wawancara dalam penelitian 

ini dilakukan dengan beberapa responden yaitu pemilik 

usaha peternakan puyuh Abadi, karyawan peternakan puyuh 

Abadi serta reseller telur puyuh Abadi. 

3. Dokumentasi 

  Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi 

adalah pengambilan data yang didapat dari dokumen-

dokumen atau media lainnya yang bisa mendukung peneliti 

dalam mendapatkan data yang valid dan relevan.
12

 Dokumen 

ini dapat berupa tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang.
13

 Teknik dokumentasi yang 

digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu foto-foto, dan 

informasi lain sebagai pelengkap dari hasil metode 

wawancara dan observasi pada peternakan puyuh Abadi. 

F. Pengujian Keabsahan Data 

  Pengujian keabsahan data merupakan bagian terpenting 

dalam suatu penelitian, karena untuk memperdalam hasil 

penelitian harus dilakukan pemeriksaan keabsahan data. Bahkan 

penelitian dapat dikatakan benar jika telah dimasukkan pada 

pengujian keabsahan data. Uji keabsahan data dapat dilakukan 

dengan menggunakan proses pengumpulan data yang tepat. 

Untuk uji keabsahan data, dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan validitas internal karena nilai kebenaran sangat 

penting dalam suatu penelitian. Peneliti akan melakukan uji 

validitas internal dengan triangulasi.
14

 Triangulasi yaitu 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 

berbagai waktu. Terdapat tiga triangulasi yaitu
15

:  

1) Triangulasi Sumber 

  Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas 

data dilakukan dengan menguji data dari berbagai sumber. 

Data yang sudah dianalisis peneliti akan menghasilkan 

kesimpulan yang selanjutnya dimintakan kesepakatan dari 

beberapa sumber. Peneliti melakukan pengecekan data dari 

beberapa sumber yaitu pemilik peternakan puyuh Abadi, 
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karyawan peternakan puyuh Abadi, serta reseller telur puyuh 

Abadi. 

2) Triangulasi Teknik 

  Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas 

dilakukan dengan mengecek data dari sumber yang sama 

dengan menggunakan teknik yang berbeda. Ini adalah data 

yang diperoleh melalui wawancara dengan mengecek data 

mengenai keterbatasan pribadi (personal constraint) dalam 

memasarkan produk telur puyuh dan telah divalidasi melalui 

hasil observasi, dan hasil dokumentasi. 

3) Triangulasi Waktu 

  Triangulasi waktu untuk menguji kredibilitas 

data dapat dilakukan dengan cara mengecek data dengan 

observasi, wawancara atau teknik lain pada waktu atau 

situasi berbeda. Data yang diperoleh peneliti selama waktu 

penelitian wawancara dengan responden pada waktu yang 

tepat menyesuaikan dengan responden. 

G. Teknik Analisis Data 

  Menurut Bogdan dalam Hardani analisis data yaitu 

proses mencari dan menyusun data secara sistematis dari 

wawancara, catatan lapangan, dan bahan lainnya, sehingga lebih 

mudah dipahami dan dibagikan hasilnya kepada orang lain. 

Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 

membaginya menjadi unit-unit, mensistesiskannya, menyusunnya 

dalam pola, memilih apa yang penting dan apa yang akan 

diselidiki, dan menarik kesimpulan yang dapat dibagikan kepada 

orang lain.
16

 Miles dan Huberman dalam Sugiyono 

mengemukakan aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilaksanakan secara interaktif serta berlangsung secara terus 

menerus sampai data sudah jenuh.
17

 Demikian dalam 

menganalisis data, peneliti menggunakan beberapa tahapan yaitu 

sebagai berikut: 

a. Pengumpulan Data (Data Collection) 

  Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif 

dilakukan dengan cara observasi, wawancara, serta 

dokumentasi atau triangulasi. Pengumpulan data dilakukan 

selama berhari-hari atau berbulan-bulan sehingga akan 

mendapatkan data yang banyak dan bermacam-macam.
18
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Berkaitan dengan penelitian maka peneliti mengumpulkan 

data dan informasi dari narasumber yang terkait pada usaha 

peternakan puyuh Abadi, karyawan peternakan puyuh Abadi 

serta reseller telur puyuh Abadi.   

b. Data Reduction (Reduksi Data) 

  Mereduksi data berarti merangkum, memilih 

intisari, memusatkan perhatian pada pola-pola yang penting, 

mencari tema dan pola, dan membuang hal-hal yang tidak 

perlu. Oleh karena itu, data yang sudah direduksi bisa 

memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah 

peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya.
19

 Setelah 

mengumpulkan semua data, selanjutnya peneliti melakukan 

reduksi data atau merangkum data pada peneilitian ini yang 

membahas tentang keterbatasan pribadi (personal 

constraint) dalam memasarkan produk telur puyuh pada 

peternakan puyuh Abadi di Jepara. 

c. Data Display (Penyajian Data) 

  Penyajian data pada penelitian kualitatif dapat 

dilakukan dengan berbentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart dan yang sejenis. 

Namun, menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono 

penyajian data penelitian kualitatif yang paling sering 

digunakan yaitu teks yang bersifat naratif. Dengan 

mendisplaykan data, akan lebih mudah memahami apa yang 

terjadi dan bisa merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 

apa yang sudah difahami.
20

 Dalam penelitian ini data yang 

sudah direduksi berkaitan dengan keterbatasan pribadi 

(personal constraint) petani puyuh dalam memasarkan 

produk telur puyuh pada peternakan puyuh Abadi disusun 

secara sistematis agar lebih mudah dipahami dan selanjutnya 

akan dianalisis secara mendalam. 

d. Conclusion Drawing/Verification 

  Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono 

langkah terakhir dalam analisis data yaitu penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dipaparkan masih bersifat sementara dan akan berubah jika 

tidak ditemukan bukti kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data selanjutnya. Namun, jika pada saat 

peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data dan 
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kesimpulan yang dipaparkan pada tahap awal didukung oleh 

bukti yang valid dan konsisten, maka kesimpulan yang 

dipaparkan merupakan keismpulan yang kredibel.
21

 Dalam 

penelitian ini sebelumnya peneliti menarik kesimpulan 

dengan melakukan pemeriksaan dan data yang telah 

diperoleh dipastikan benar-benar valid dan kredibel serta 

didukung dengan bukti-bukti yang ada di lapangan.  
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